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Respon Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus L., Hoffmeister 1843) pada
Perlakuan Abu Daun Jarak (Ricinus Communis L.)

Tsabitah Putri Dwi Lestari

NIM: 08041382126079

RINGKASAN

Cacing tanah (Lumbricus rubellus L.) merupakan organisme tanah yang
berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah dan dapat digunakan sebagai
bioindikator kualitas tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
cacing tanah terhadap perlakuan abu daun jarak (Ricinus communis L.) yang
mengandung senyawa kimia, seperti kalium hidroksida (KOH), yang berpotensi
memengaruhi perilaku, morfologi, dan tingkat mortalitasnya. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat taraf
perlakuan, yaitu 0 % (kontrol), 5 %, 10 %, dan 15 % abu daun jarak yang
dicampurkan ke dalam tanah. Parameter yang diamati meliputi perubahan perilaku
(pergerakan, respons terhadap rangsangan), tingkat mortalitas, dan perubahan
morfologi cacing tanah setelah 1 jam dan 24 jam perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa abu daun jarak memengaruhi perilaku cacing tanah, terutama
pada konsentrasi tertinggi (15 %), yang menyebabkan peningkatan gerakan
meliuk, menggulung, hingga kejang-kejang akibat gangguan sistem saraf.
Mortalitas cacing meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi abu, dengan
kematian tertinggi sebesar 93 % pada perlakuan 15 % setelah 24 jam. Selain itu,
perubahan morfologi yang diamati mencakup penyusutan ukuran tubuh hingga 50
% akibat dehidrasi yang disebabkan oleh efek iritasi dari abu daun jarak terhadap
sistem pernapasan dan integumen cacing. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa abu daun jarak memiliki efek toksik terhadap cacing tanah, yang
berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem tanah. Oleh Kkarena itu,
pemanfaatan abu daun jarak sebagai bahan amelioran tanah perlu dikaji lebih
lanjut untuk memastikan dampaknya terhadap organisme tanah lainnya dan
keseimbangan ekosistem.

Kata kunci: Lumbricus rubellus L, Abu Daun Jarak, Perilaku, Mortalitas.
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Respon Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus L., Hoffmeister 1843) pada
Perlakuan Abu Daun Jarak (Ricinus Communis L.)

Tsabitah Putri Dwi Lestari

NIM: 08041382126079

RESUME

Earthworms (Lumbricus rubellus L.) are soil organisms that play an essential
role in maintaining soil fertility and can be used as bioindicators of soil quality.
This study aims to determine the response of earthworms to the treatment of
castor (Ricinus communis L.) leaf ash, which contains chemical compounds such
as potassium hydroxide (KOH) that may affect their behavior, morphology, and
mortality rate. The study employed a Completely Randomized Design (CRD)
with four treatment levels: 0 % (control), 5 %, 10 %, and 15 % castor leaf ash
mixed into the soil. The observed parameters included changes in behavior
(movement, response to stimuli), mortality rate, and morphological alterations in
earthworms after 1 and 24 hours of treatment. The results indicated that castor leaf
ash affected earthworm behavior, particularly at the highest concentration (15 %),
leading to increased writhing, coiling, and even convulsions due to nervous
system disruption. Earthworm mortality increased with higher ash concentrations,
with the highest death rate reaching 93 % in the 15 % treatment after 24 hours.
Additionally, observed morphological changes included body shrinkage of up to
50 % due to dehydration caused by the irritating effects of castor leaf ash on the
earthworms' respiratory system and integument. These findings suggest that castor
leaf ash exhibits toxic effects on earthworms, potentially disrupting soil
ecosystem balance. Therefore, further studies are needed to assess the feasibility
of using castor leaf ash as a soil ameliorant and its impact on other soil organisms
and ecosystem stability.

Keywords: Lumbricus rubellus L, castor leaf ash, behavior, mortality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman ekosistem mencakup variasi susunan dan bentuk
lingkungan, baik di daratan maupun lautan, yang menjadi tempat hidup organisme
serta interaksinya dengan lingkungan fisik (Tammu, 2018). Salah satu komponen
penting dalam sebuah ekosistem ialah tanah, karena tanah menjadi habitat jenis
flora, fauna, dan komponen biotik lainnya. Ekosistem tanah memiliki kualitas
yang berbeda-beda pada setiap ekosistemnya tergantung dari tingkat pencemaran
yang terjadi pada ekosistemnya Parameter penilaian kualitas tanah dapat dilihat
dari jenis flora dan fauna yang hidup di sekitar lingkungan tanah. Flora dan fauna
inilah yang memiliki peran penting sebagai parameter penilaian kualitas tanah
disuatu lingkungan (Nurrohman et al., 2015).

Fauna dalam ekosistem tanah berperan penting dalam mengatur proses-proses
yang terjadi di dalam tanah, karena mereka menentukan keseburan tanah. Melalui
aktivitasnya, fauna dapat memperbaiki stuktur tanah dengan meningkatkan ruang
pori, menurunkan berat jenis, mendistribusikan mikroba, meningkatkan kapasitas
penyimpanan air, serta memperbaiki aerasi dan aspek lainnya yang mendukung
kesehatan tanah (Supriatna et al., 2021).

Banyak fauna tanah yang memiliki peran penting dalam menjaga kesuburan
tanah. Salah satu fauna yang mudah kita jumpai ialah cacing tanah, cacing tanah
sendiri sangat berkontribusi pada proses dekomposisi, dapat mengikat nitrogen

dalam tanah, dan meningkatkan struktur tanah. Selain itu, Cacing tanah juga dapat
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digunakan sebagai pupuk alami untuk meningkatkan kesuburan tanah (Lubis et
al., 2022).

Cacing tanah berperan sebagai ecosystem engineer atau soil engineer, yang
berarti sebagai perekayasa atau insinyur ekosistem. Peran ini menjadikan cacing
tanah sebagai salah satu komponen penting dalam ekosistem tanah dengan
populasi yang cukup besar. Keberadaan cacing tanah dalam suatu ekosistem
sangat bergantung pada kondisi habitatnya, sehingga cacing tanah dapat
dimanfaatkan sebagai bioindikator kualitas tanah. Pemanfaatan ini dilakukan
dengan mengamati kelimpahan cacing tanah, respons perilakunya terhadap
substrat tanah, serta akumulasi bahan kimia dalam tubuhnya (Nur Ramadhan,
2022).

Dalam tulisan Charles Darwin berjudul “The Formation of vegetable Mould
thourgh the Action of Worms, with Observations on Theirs Habits” (1881) pada
buku ini ia mendeskripsikan perilaku dan ekologi cacing tanah, ia juga
menyatakan bahwa cacing tanah tidak memiliki mata dan telinga tetapi sangat
peka terhadap lingkungannya terutama terhadap getaran.

Perilaku dapat didefinisikan sebagai aksi atau tindakan yang mengubah pola
hubungan atau interaksi antara organisme dengan lingkungan sekitarnya. Studi
perilaku sangat berkaitan dengan berbagai aspek, salah satunya ekologi dan aspek
sosiologi. Perilaku hewan meliputi banyak tindakan dan aktivitas. IImu perilaku
hewan mengkaji secara objektif perilaku hewan dalam berbagai kondisi, seperti
lingkungan, serta melihat perilaku tersebut sebagai respons adaptif dan respons

evolusioner (Rudiansyah dan Radhi, 2019).
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Tanaman jarak kepyar (Ricinus communis L.) telah lama dimanfaatkan
sebagai sumber minyak nabati, terutama untuk produksi biodiesel dan biobriket.
Dalam proses pengolahan biji jarak, minyak dihasilkan sebagai produk utama,
sementara sisa panen dan bagian tanaman yang tidak terpakai, termasuk daun,
seringkali berakhir sebagai limbah. Jika limbah ini tidak dikelola dengan baik,
dampaknya dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengelola limbah tersebut dengan memanfaatkannya
sebagai bahan amelioran tanah dalam bentuk abu. Pendekatan ini serupa dengan
penggunaan abu kayu, yang diketahui dapat meningkatkan pH tanah dan
memperbaiki kesuburannya (Sudirja et al., 2017).

Abu daun jarak kepyar merupakan residu anorganik yang dihasilkan dari
proses pembakaran atau oksidasi bahan organik. Umumnya, abu daun memiliki
nilai pH yang berkisar antara 8 hingga 13 dan dapat dimanfaatkan sebagai agen
pengapuran untuk menetralkan keasaman tanah, terutama pada lahan yang sangat
masam (Hannam et al., 2018). Selain itu, abu juga dapat berfungsi sebagai pupuk
berkualitas rendah yang mendukung pertumbuhan pohon dan menggantikan unsur
hara yang hilang akibat aktivitas penebangan kayu (Fitriani et al., 2021). Namun,
di Kanada, pemanfaatan abu sebagai pupuk masih dibatasi karena terdapat
ketidakpastian terkait dampaknya terhadap ekosistem dalam jangka panjang
(Hannam et al., 2018).

Meskipun terdapat kekhawatiran terkait potensi dampak lingkungan akibat
penggunaan abu, yang disebabkan oleh pH yang tinggi serta konsentrasi logam

dan garam yang terkandung di dalamnya (Hannam et al., 2018), penelitian yang
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mengkaji dampak abu daun terhadap fauna tanah masih terbatas, penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari bagaimana cacing tanah (Lumbricus rubellus L.)
merespons perlakuan abu daun jarak (Ricinus communis L.), terutama dalam
tingkat mortalitas dan perubahan perilaku. Cacing tanah sangat sensitif akan
perubahan pada lingkungan yang mempengaruhi aktivitas dan kelangsungan
hidup mereka. Respon adaptif pada cacing terjadi karena saraf-sarafnya
merespons kondisi lingkungan melalui umpan balik dari reseptor sensorik.
Berdasarkan respon yang ditunjukkan, akan ada perubahan perilaku, seperti
penurunan aktivitas makan, penghindaran area terkontaminasi, atau bahkan
kematian. Oleh karena itu, cacing tanah dapat dijadikan indikator penting yang

menunjukkan efek toksisitas dari suatu bahan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana respon perilaku cacing tanah (Lumbricus rubellus L.)
terhadap pengaruh abu daun jarak (Ricinus communis L.) ?
2. Bagaimana pengaruh serta berapa konsentrasi perlakuan abu daun jarak
(R. communis) yang berpengaruh terhadap perubahan perilaku, tingkat

mortalitas, dan morfologi cacing tanah (L. rubellus) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1.Untuk menngetahui bagaimana perilaku cacing tanah (Lumbricus
rubellus L.) terhadap perngaruh abu daun jarak (Ricinus communis L.)

2. Mengetahui pengaruh serta konsentrasi perlakuan abu daun jarak (R.

communis) yang berpengaruh terhadap perubahan perilaku, tingkat

mortalitas, dan morfologi cacing tanah (L. rubellus).

1.4 Batasan Penelitian

Batas dari penelitian ini meliputi respon cacing tanah (Lumbricus rubellus L.,
Hoffmeister 1843) terhadap perlakuan abu daun jarak (Ricinus communis L.).
Pada kondisi laboratorium, fokus penelitian akan difokuskan pada pengamatan
pengaruh abu daun jarak terhadap perilaku cacing tanah, seperti pergerakan
berjalan, melubangi tanah, masuk, meliuk, dan menggulung, serta terhadap
parameter lainnya, seperti tingkat kematian cacing. Penelitian ini tidak akan
membahas mengenai efek abu daun jarak pada pertumbuhan tanaman atau faktor

lingkungan lainnya uar cacing tanah (Lumbricus rubellus L., Hoffmeister 1843).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat serta
penelitian selanjutnya mengenai penggunaan abu daun jarak sebagai amelioran
dalam ekosistem tanah. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai dampaknya terhadap organisme, seperti cacing

tanah, yang berperan sebagai bioindikator kesuburan tanah.
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